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ABSTRAK

Implementasi Kurikulum Merdeka berbasis digital di Indonesia menghadapi tantangan kompleks
meskipun menawarkan peluang transformasi pendidikan yang signifikan. Penelitian kualitatif ini
mengkaji dinamika penerapan kurikulum tersebut di lima sekolah percontohan melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Temuan penelitian mengungkap tiga tantangan
utama: (1) kesenjangan infrastruktur digital antara wilayah perkotaan dan pedesaan, (2) variasi kompetensi
digital guru yang dipengaruhi faktor generasi, dan (3) disparitas literasi digital peserta didik. Studi ini
menemukan bahwa solusi efektif sering muncul dari adaptasi kreatif sumber daya lokal, seperti
pemanfaatan aplikasi pesan instan untuk pembelajaran di daerah terbatas infrastruktur. Analisis lebih
lanjut menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi bergantung pada sinergi multipihak antara sekolah,
pemerintah, orang tua, dan dunia usaha. Sekolah dengan kepemimpinan visioner dan program pelatihan
guru berkelanjutan menunjukkan kemajuan lebih pesat dalam mengintegrasikan teknologi dengan prinsip
pembelajaran merdeka. Penelitian ini menyoroti perlunya pendekatan holistik yang menyeimbangkan
aspek teknis dengan pertimbangan pedagogis, di mana teknologi berfungsi sebagai alat mencapai tujuan
pembelajaran bukan sebagai tujuan akhir. Rekomendasi kebijakan difokuskan pada pemerataan
infrastruktur, penguatan kapasitas guru melalui pendampingan intensif, dan pengembangan sistem
evaluasi yang komprehensif. Temuan ini memberikan kerangka acuan bagi pengembangan Kurikulum
Merdeka berbasis digital yang lebih inklusif dan berkelanjutan di berbagai konteks sekolah di Indonesia.

Kata Kunci : Kurikulum Merdeka, Transformasi Digital, Kesenjangan Pendidikan, Literasi Digital,
Pembelajaran Inovatif

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 2250


mailto:1ukihares@unsoed.ac.id
mailto:2trisnarukhmana29@gmail.com
mailto:3alikhlas752@gmail.com
mailto:4lalita.melasarianti@unsoed.ac.id
mailto:5siskady106@gmail.com
mailto:6zenika59@gmail.com

Volume 6, Nomor 1, Maret 2025

PENDAHULUAN

Pergeseran paradigma pendidikan di Indonesia menuju Kurikulum Merdeka telah membawa angin
segar dalam praktik pembelajaran, dengan menekankan pada fleksibilitas, kemandirian belajar, dan
pengembangan kompetensi abad ke-21. Namun, di tengah pesatnya transformasi digital, penerapan
kurikulum ini menghadapi tantangan kompleks, terutama dalam integrasi teknologi yang inklusif dan
efektif. Data dari Kemendikbudristek (2023) menunjukkan bahwa 72% sekolah masih mengalami kendala
teknis dan pedagogis dalam mengadaptasi platform digital untuk mendukung Kurikulum Merdeka. Hal
ini mengisyaratkan adanya kesenjangan antara kebijakan dan implementasi di lapangan, yang dipengaruhi
oleh faktor infrastruktur, kesiapan guru, serta kesenjangan digital antarwilayah.

Di sisi lain, potensi solusi digital seperti Learning Management System (LMS) berbasis Al, konten
pembelajaran interaktif, dan analitik data untuk pemantauan perkembangan siswa mulai banyak diadopsi
secara terbatas. Studi oleh Wijaya et al. (2023) membuktikan bahwa sekolah dengan pelatihan guru
berbasis  literasi  digital menunjukkan  peningkatan 40%  dalam  penerapan  pembelajaran
berdiferensiasi sesuai prinsip Kurikulum Merdeka. Namun, solusi-solusi ini belum terdistribusi merata,
terutama di daerah 3T (Terdepan, Terluar, Tertinggal), di mana akses internet dan perangkat digital masih
menjadi kendala utama.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi tantangan struktural dan teknis dalam
penerapan Kurikulum Merdeka berbasis digital, (2) mengeksplorasi solusi inovatif yang telah terbukti
efektif di berbagai konteks sekolah, dan (3) merumuskan kerangka integrasi teknologi yang adaptif untuk
mendukung implementasi kurikulum. Analisis dilakukan melalui studi literatur dan studi kasus di 5
sekolah percontohan yang telah sukses mengombinasikan Kurikulum Merdeka dengan tools digital.

Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi strategis bagi pemangku kepentingan pendidikan
dalam mempercepat transformasi digital yang selaras dengan semangat merdeka belajar. Dengan
mengatasi tantangan secara sistematis, Kurikulum Merdeka tidak hanya akan menjadi konsep teoretis,
tetapi benar-benar terwujud sebagai pendidikan yang relevan dengan kebutuhan zaman.

Selain itu, kesuksesan implementasi Kurikulum Merdeka sangat bergantung pada kapasitas guru
dalam memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Guru tidak lagi
hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu merancang
pembelajaran personalisasi, kolaboratif, dan berbasis proyek. Oleh karena itu, penguatan kompetensi
pedagogi digital menjadi krusial. Menurut Arifin dan Nugroho (2022), pelatihan berkelanjutan yang
mengintegrasikan teknologi dengan pedagogi kritis memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan
kreativitas guru dalam menyusun strategi pembelajaran adaptif.

Lebih jauh, tantangan digitalisasi pembelajaran tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga menyangkut
aspek budaya dan psikologis. Masih ditemukan resistensi terhadap perubahan, baik dari guru maupun
siswa, terutama terkait kebiasaan lama yang sulit ditinggalkan. Hal ini diperparah oleh kurangnya
dukungan sistemik dalam bentuk kebijakan insentif dan monitoring yang konsisten. Seperti diungkap oleh
Sari dan Pratama (2023), motivasi guru dalam menggunakan platform digital meningkat secara signifikan
ketika didukung oleh ekosistem pembelajaran yang kolaboratif, insentif berbasis Kkinerja, dan
pendampingan teknis yang berkelanjutan.

Dari sisi siswa, penggunaan teknologi juga perlu diarahkan untuk memperkuat literasi digital dan
berpikir kritis. Pembelajaran berbasis proyek yang mengintegrasikan media digital terbukti mampu
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap materi. Hal ini didukung oleh temuan dari
Putri et al. (2023), yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis digital project-
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based learning (DPBL) meningkatkan capaian hasil belajar siswa hingga 35% dibandingkan metode
konvensional.

Berdasarkan hal-hal tersebut, diperlukan sinergi antara kebijakan nasional, kesiapan sumber daya
manusia, dan pengembangan infrastruktur digital yang merata. Pemerintah, institusi pendidikan, dan
sektor swasta perlu menjalin kolaborasi strategis untuk memastikan bahwa Kurikulum Merdeka dapat
berjalan secara optimal dan berkelanjutan. Pendekatan adaptif, berbasis data, dan responsif terhadap
konteks lokal menjadi kunci keberhasilan transformasi pendidikan digital di Indonesia.

Masalah-masalah yang ditemukan di lapangan dalam penerapan Kurikulum Merdeka berbasis
digital menunjukkan kompleksitas yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga kultural, pedagogis, dan
struktural. Salah satu permasalahan utama yang muncul adalah kesenjangan infrastruktur digital
antarwilayah. Sekolah-sekolah yang berada di daerah perkotaan umumnya telah memiliki akses yang
relatif baik terhadap perangkat teknologi seperti laptop, proyektor, serta jaringan internet yang memadai.
Sebaliknya, sekolah-sekolah di daerah pinggiran dan pedesaan masih menghadapi keterbatasan sarana
yang cukup serius. Beberapa sekolah bahkan harus menggunakan perangkat secara bergantian antarkelas,
yang tentu saja menghambat efektivitas pembelajaran berbasis digital. Di sisi peserta didik, kendala serupa
juga muncul, di mana tidak semua siswa memiliki perangkat pribadi atau akses internet di rumah, sehingga
pembelajaran daring tidak dapat dijalankan secara optimal.

Masalah lain yang tidak kalah signifikan adalah rendahnya kompetensi digital dan pedagogik guru
dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. Banyak guru, khususnya dari kalangan
senior, mengalami hambatan dalam mengoperasikan platform pembelajaran digital. Mereka memerlukan
waktu yang cukup lama untuk memahami fungsi-fungsi dasar dari aplikasi seperti Google Classroom,
Canva, atau Quizizz. Meskipun beberapa guru telah mendapatkan pelatihan, namun sebagian besar
pelatihan tersebut bersifat umum, singkat, dan tidak menyentuh dimensi pedagogik yang lebih dalam. Hal
ini membuat pemanfaatan teknologi oleh guru masih terbatas pada penyajian materi secara visual, bukan
untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna, diferensiatif, dan berpusat pada siswa sebagaimana
yang diamanatkan oleh Kurikulum Merdeka.

Kesiapan peserta didik juga menjadi tantangan tersendiri. Meskipun mereka tergolong generasi
digital native, kenyataannya literasi digital siswa sangat bervariasi. Banyak siswa lebih familiar
menggunakan teknologi untuk hiburan atau media sosial, dan belum sepenuhnya mampu
memanfaatkannya untuk belajar secara mandiri dan reflektif. Di beberapa kasus, siswa bahkan lebih
tertarik pada aktivitas digital yang bersifat instan dibandingkan membangun pemahaman konseptual
secara mendalam. Ini menunjukkan bahwa keberadaan teknologi tidak serta-merta meningkatkan kualitas
belajar, tanpa adanya bimbingan yang tepat dari guru dan dukungan sistem pembelajaran yang seimbang.

Di tingkat kelembagaan, masih kurangnya pendampingan teknis dan pedagogis dari tenaga ahli
juga menjadi hambatan dalam implementasi kurikulum berbasis digital. Sekolah umumnya hanya
menerima pelatihan sesekali dari pihak luar tanpa ada keberlanjutan atau monitoring yang terstruktur.
Evaluasi terhadap penerapan teknologi di sekolah-sekolah juga masih berfokus pada kuantitas, seperti
jumlah perangkat yang tersedia atau jumlah pelatihan yang dilaksanakan, bukan pada aspek kualitatif
seperti perubahan pola interaksi pembelajaran atau peningkatan keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Masalah-masalah tersebut semakin kompleks dengan rendahnya kolaborasi multipihak. Belum
semua sekolah menjalin sinergi yang kuat dengan orang tua, pemerintah daerah, dan dunia usaha dalam
mendukung transformasi digital. Padahal, dari beberapa kasus sekolah yang berhasil mengintegrasikan
Kurikulum Merdeka berbasis digital, diketahui bahwa keberhasilan mereka didukung oleh kolaborasi aktif
antara semua pemangku kepentingan. Oleh karena itu, untuk mencapai implementasi Kurikulum Merdeka
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yang efektif dan merata, dibutuhkan pendekatan menyeluruh yang tidak hanya fokus pada aspek teknologi
semata, tetapi juga memperhatikan kesiapan sumber daya manusia, ketersediaan dukungan kelembagaan,
dan peran serta masyarakat secara luas.

Solusi yang ditawarkan dalam mengatasi tantangan implementasi Kurikulum Merdeka berbasis
digital menekankan pendekatan komprehensif dan berbasis konteks lokal. Berdasarkan temuan penelitian
ini dan didukung oleh literatur sebelumnya, terdapat sejumlah strategi yang terbukti efektif dalam
mempercepat proses adopsi teknologi secara merata dan berkelanjutan di lingkungan sekolah.

Pertama, penguatan kapasitas guru melalui pelatihan literasi digital yang bersifat berkelanjutan
dan kontekstual menjadi prioritas utama. Pelatihan sebaiknya tidak hanya berfokus pada penguasaan
teknis aplikasi digital, tetapi juga pada pengembangan pedagogi digital yang mampu mengintegrasikan
prinsip Kurikulum Merdeka, seperti pembelajaran berdiferensiasi, pembelajaran berbasis proyek, dan
pembelajaran yang berorientasi pada kompetensi abad ke-21. Studi oleh Wijaya et al. (2023) menunjukkan
bahwa guru yang mengikuti pelatihan berbasis praktik nyata dan pendampingan langsung menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan merancang pembelajaran berbasis teknologi. Pendampingan
ini lebih efektif dibandingkan pelatihan singkat yang bersifat seremonial.

Kedua, pengembangan model penggunaan teknologi yang adaptif terhadap keterbatasan
infrastruktur juga menjadi solusi strategis. Di daerah dengan keterbatasan perangkat dan akses internet,
sekolah dapat menerapkan strategi low-tech, seperti penggunaan WhatsApp untuk distribusi materi, video
pembelajaran yang dikompresi, atau bahan ajar berbasis PDF yang dapat diakses offline. Penelitian dari
Handayani dan Setiawan (2022) menyebutkan bahwa pendekatan teknologi rendah (low-tech approach)
terbukti mampu menjaga kontinuitas pembelajaran di daerah dengan keterbatasan infrastruktur, tanpa
mengorbankan kualitas interaksi antara guru dan siswa.

Ketiga, membangun ekosistem kolaboratif antar pemangku kepentingan menjadi kunci
keberhasilan transformasi digital. Keterlibatan aktif kepala sekolah, komite sekolah, orang tua, pemerintah
daerah, serta mitra dunia usaha dapat menciptakan sistem pendukung yang solid untuk mendanai,
mendampingi, dan mengawasi integrasi teknologi. Beberapa sekolah berhasil menjalin kemitraan dengan
perusahaan teknologi untuk menyediakan perangkat dan pelatihan. Penelitian oleh Santoso (2022)
menekankan pentingnya kolaborasi lintas sektor sebagai pengungkit dalam pemerataan akses digital dan
peningkatan mutu pembelajaran.

Keempat, integrasi sistem monitoring dan evaluasi berbasis data digital dapat membantu dalam
mengukur dampak nyata dari penggunaan teknologi terhadap proses dan hasil belajar. Platform Learning
Management System (LMS) yang dilengkapi dengan fitur analitik dapat digunakan untuk melacak
keterlibatan siswa, efektivitas materi, serta kendala yang dihadapi. Studi oleh Huda et al. (2023)
menunjukkan bahwa penggunaan LMS yang dilengkapi dengan data analytics membantu guru untuk
melakukan penyesuaian pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan individual siswa.

Kelima, pentingnya membangun budaya sekolah digital (digital school culture) yang tidak hanya
melihat teknologi sebagai alat bantu, tetapi sebagai bagian integral dari proses belajar mengajar. Hal ini
mencakup perubahan paradigma guru, manajemen sekolah, dan siswa dalam memahami peran teknologi
sebagai fasilitator pembelajaran aktif dan reflektif. Budaya ini dapat dibangun melalui program mentoring
antar guru, komunitas belajar digital, serta integrasi prinsip TPACK (Technological Pedagogical Content
Knowledge) dalam pengembangan profesionalisme guru.

Dengan pendekatan-pendekatan tersebut, penerapan Kurikulum Merdeka berbasis digital dapat
dioptimalkan secara lebih merata, inklusif, dan kontekstual. Keberhasilan implementasi bukan hanya
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ditentukan oleh keberadaan teknologi itu sendiri, tetapi oleh bagaimana seluruh elemen pendidikan
mampu mengadaptasi, berinovasi, dan berkolaborasi secara berkelanjutan.

Penelitian berjudul “Tantangan dan Solusi dalam Penerapan Kurikulum Merdeka Berbasis
Digital” bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam dinamika implementasi Kurikulum Merdeka
yang berbasis digital di berbagai satuan pendidikan, terutama pada sekolah-sekolah percontohan yang
telah lebih dahulu menerapkannya. Fokus utama dari penelitian ini adalah mengidentifikasi tantangan
yang dihadapi oleh guru, siswa, dan pemangku kepentingan pendidikan dalam proses implementasi,
menggali solusi inovatif yang muncul dari lapangan, serta menyusun rekomendasi strategis yang dapat
dijadikan acuan dalam merumuskan kebijakan dan praktik pendidikan digital secara berkelanjutan.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah dalam bidang
pendidikan digital dan implementasi kurikulum berbasis kompetensi di konteks Indonesia, serta
memberikan kontribusi terhadap literatur akademik terkait transformasi pendidikan abad ke-21. Dari sisi
praktis, hasil penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan kontribusi nyata bagi berbagai pihak yang
terlibat dalam dunia pendidikan. Guru dan tenaga kependidikan dapat memperoleh wawasan mengenai
strategi pembelajaran yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi. Pengambil kebijakan
pendidikan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai dasar dalam menyusun kebijakan berbasis
bukti untuk mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Institusi pendidikan serta lembaga penyedia
pelatihan juga dapat menggunakannya sebagai referensi dalam menyusun program pengembangan
profesionalisme guru yang kontekstual dan relevan. Selain itu, masyarakat dan orang tua akan memiliki
pemahaman yang lebih utuh mengenai peran penting mereka dalam mendukung keberhasilan transformasi
pendidikan digital di lingkungan sekolah.

Ketertarikan terhadap penelitian ini berangkat dari kepedulian terhadap tantangan riil yang
dihadapi dunia pendidikan Indonesia dalam mengadopsi teknologi secara menyeluruh, terutama di daerah
dengan keterbatasan sumber daya. Transformasi pendidikan melalui Kurikulum Merdeka yang didorong
oleh pemanfaatan teknologi digital perlu disertai dengan pemahaman kontekstual, respons kebijakan yang
adaptif, serta inovasi dari akar rumput. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya penting secara akademis,
tetapi juga relevan secara sosial dan praktis dalam mendukung pemerataan kualitas pendidikan di era
digital.

Ketertarikan terhadap penelitian ini berangkat dari keprihatinan dan perhatian terhadap realitas di
lapangan bahwa transformasi kurikulum tidak serta-merta berjalan mulus, terutama dalam konteks
pemanfaatan teknologi digital. Meskipun Kurikulum Merdeka menawarkan fleksibilitas dan otonomi bagi
satuan pendidikan, pelaksanaannya di tingkat akar rumput masih menghadapi berbagai hambatan
struktural dan kultural.

Sebagai akademisi yang terlibat dalam dunia pendidikan, penulis melihat adanya urgensi untuk
mendokumentasikan pengalaman, strategi, dan praktik terbaik (best practices) dari sekolah-sekolah yang
telah menerapkan pendekatan digital ini secara langsung. Selain itu, ketertarikan juga muncul dari
komitmen untuk mendorong pemerataan akses pendidikan digital yang inklusif, berkeadilan, dan berdaya
kontekstual, terutama bagi wilayah yang kurang terjangkau teknologi.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat muncul wacana yang lebih kritis dan solutif mengenai
bagaimana Kurikulum Merdeka tidak hanya menjadi wacana normatif, tetapi juga sebuah gerakan
transformatif yang relevan dengan tantangan zaman dan kebutuhan lokal.
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METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus eksploratoris untuk
menggali secara mendalam dinamika penerapan Kurikulum Merdeka berbasis digital pada tataran praktik.
Pendekatan ini dipilih guna memperoleh pemahaman kontekstual dan holistik mengenai tantangan,
strategi, serta pengalaman aktor-aktor pendidikan yang terlibat langsung dalam proses transformasi
pembelajaran. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengkaji fenomena dalam lingkungan aslinya
dan menangkap nuansa kompleks yang tidak dapat direduksi oleh pendekatan kuantitatif (Yin, 2018).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi metode, yakni wawancara semi-
terstruktur, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari 15 partisipan
yang ditentukan secara purposive, dengan mempertimbangkan peran strategis dan keterlibatan langsung
mereka dalam proses implementasi Kurikulum Merdeka. Kelima sekolah yang menjadi lokasi studi
tersebar di tiga provinsi berbeda, mencerminkan keragaman geografis dan karakteristik institusional yang
dapat memperkaya analisis.

Wawancara dilaksanakan secara hybrid (luring dan daring) selama periode Juni hingga Agustus
2023, dengan panduan pertanyaan terbuka yang disusun berdasarkan kerangka konseptual implementasi
kurikulum dan integrasi teknologi. Durasi setiap wawancara berkisar antara 60 hingga 90 menit, dengan
perekaman audio untuk keperluan transkripsi dan analisis lanjutan. Observasi partisipatif dilakukan secara
langsung terhadap praktik pembelajaran di kelas serta pelatihan guru berbasis teknologi, untuk mengamati
secara konkret pola interaksi, penggunaan perangkat digital, dan respon siswa terhadap pendekatan baru
yang diterapkan.

Dokumentasi yang dikaji meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), laporan internal
sekolah, kebijakan lokal, dan materi pelatihan guru. Ketiga jenis data tersebut kemudian dianalisis secara
interaktif mengikuti model Miles dan Huberman (1994), melalui proses reduksi data, penyajian data, dan
penarikan/verifikasi kesimpulan. Untuk meningkatkan akurasi dan ketajaman analisis, digunakan
perangkat lunak NVivo 12 Plus dalam proses pengkodean tematik, guna mengidentifikasi pola, kategori,
dan relasi antarkonsep yang muncul dari data empiris.

Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan metode, serta teknik member checking,
yaitu mengonfirmasi hasil interpretasi dengan para partisipan untuk menghindari bias interpretatif.
Penelitian ini juga memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian, dengan memastikan informed consent
dari seluruh responden, menjaga kerahasiaan identitas melalui sistem pengodean anonim, serta menjamin
hak untuk menarik diri kapan saja tanpa konsekuensi.

Hasil analisis menghasilkan sejumlah tema sentral yang merepresentasikan kompleksitas dan
dinamika implementasi Kurikulum Merdeka dalam ekosistem digital. Beberapa di antaranya mencakup
disparitas akses teknologi, kebutuhan penguatan kapasitas guru, resistensi terhadap perubahan budaya
belajar, dan praktik inovatif yang muncul dari inisiatif lokal. Temuan ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi substantif terhadap pengembangan kebijakan pendidikan digital di Indonesia, serta menjadi
acuan bagi sekolah-sekolah lain dalam mengadopsi pendekatan serupa secara kontekstual dan
berkelanjutan.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Implementasi Kurikulum Merdeka berbasis digital di lima sekolah percontohan memperlihatkan
dinamika yang kompleks dan multi-dimensional, yang tidak hanya berkaitan dengan faktor teknis, tetapi
juga menyentuh aspek pedagogis, kultural, dan struktural. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
keberhasilan integrasi teknologi ke dalam kurikulum sangat dipengaruhi oleh konstelasi faktor lokal,
mulai dari infrastruktur, kesiapan guru, hingga respons peserta didik terhadap perubahan paradigma
pembelajaran. Interaksi antara kebijakan nasional dan konteks mikro di satuan pendidikan menghasilkan
pola implementasi yang sangat variatif antarwilayah.

Di sekolah-sekolah yang berlokasi di wilayah perkotaan dengan dukungan infrastruktur digital
yang memadai, adopsi Kurikulum Merdeka berbasis teknologi berlangsung lebih cepat. Guru-guru di
lingkungan ini mampu memanfaatkan perangkat teknologi canggih seperti augmented reality (AR) untuk
mendukung pembelajaran sains, serta memfasilitasi proyek-proyek kolaboratif lintas mata pelajaran
melalui platform digital seperti Google Workspace for Education. Namun, di daerah dengan keterbatasan
teknologi, proses adaptasi menunjukkan dinamika yang berbeda. Di sini, kreativitas lokal menjadi kunci,
dengan guru memodifikasi teknologi sederhana seperti WhatsApp, Google Form, dan rekaman suara
untuk menyampaikan materi pembelajaran secara efektif kepada siswa. Strategi ini menegaskan bahwa
inovasi dalam pendidikan tidak selalu identik dengan perangkat mutakhir, tetapi lebih kepada kemampuan
adaptif dalam memaksimalkan sumber daya yang tersedia (Sari & Nugroho, 2021).

Ketertarikan terhadap penelitian ini juga didorong oleh temuan penting dalam penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Al Ikhlas dkk., yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
Problem Based Learning (PBL) yang terintegrasi dengan pendekatan etnomatematika mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika dan komunikasi matematis siswa secara
signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak semata ditentukan oleh
ketersediaan teknologi digital, tetapi juga oleh pemilihan pendekatan pedagogis yang kontekstual dan
bermakna bagi peserta didik. Oleh karena itu, dalam kerangka Kurikulum Merdeka yang memberikan
ruang kebebasan dan fleksibilitas bagi guru untuk mengembangkan model pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik, integrasi antara teknologi digital dan pendekatan seperti PBL berbasis
etnomatematika menjadi sangat relevan dan potensial untuk diadopsi secara lebih luas.

Secara teoritis, penggabungan dua kerangka penelitian ini memperkaya perspektif tentang
bagaimana transformasi pendidikan abad ke-21 tidak hanya menuntut literasi digital, tetapi juga
pemahaman pedagogis yang mendalam dan kontekstual. Penerapan Kurikulum Merdeka bukan sekadar
mengganti kurikulum lama dengan yang baru, melainkan membangun sistem pembelajaran yang lebih
partisipatif, reflektif, dan berbasis pada realitas lokal. Dalam hal ini, pendekatan etnomatematika berperan
penting sebagai jembatan antara budaya lokal dan pembelajaran modern, sehingga memperkuat relevansi
materi ajar dan keterlibatan siswa.

Secara praktis, hasil integrasi kedua penelitian ini memberi arah baru dalam pengembangan model
pembelajaran yang mendukung Kurikulum Merdeka berbasis digital, dengan tetap mengakar pada
kekayaan budaya lokal dan prinsip-prinsip pedagogis yang kuat. Guru dapat mengambil inspirasi dari
penerapan PBL berbasis etnomatematika untuk merancang pembelajaran interaktif menggunakan
platform digital yang tersedia, sementara pengambil kebijakan dapat merumuskan program pelatihan guru
yang tidak hanya fokus pada keterampilan teknis, tetapi juga pada kompetensi pedagogis kontekstual.
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Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya merespons kebutuhan transformasi digital dalam
dunia pendidikan, tetapi juga mengafirmasi pentingnya pendekatan yang holistik dan transformatif dalam
mencapai tujuan pendidikan nasional yang berkeadilan, relevan, dan berkelanjutan.

Salah satu hambatan utama yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah keterbatasan
kompetensi digital dan pedagogik guru. Meskipun sebagian guru telah mengikuti pelatihan literasi digital,
masih banyak yang merasa kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran
yang berpusat pada siswa. Guru-guru senior khususnya menghadapi tantangan dalam mengubah peran
mereka dari penyampai informasi menjadi fasilitator belajar. Hal ini diperparah oleh model pelatihan yang
bersifat seragam dan tidak kontekstual, sehingga kurang mampu menjawab kebutuhan nyata di kelas.
Temuan ini memperkuat pandangan bahwa peningkatan kapasitas guru tidak cukup melalui pelatihan
teknis singkat, tetapi memerlukan pendampingan berkelanjutan yang berbasis praktik nyata di lapangan
(Wijaya et al., 2023).

Respons peserta didik terhadap pembelajaran digital juga memperlihatkan spektrum yang luas.
Walaupun banyak siswa yang antusias dan menunjukkan keterlibatan tinggi dalam aktivitas berbasis
teknologi, keterampilan literasi digital mereka tidak merata. Siswa cenderung mahir dalam penggunaan
teknologi untuk hiburan, tetapi belum terbiasa menggunakannya secara optimal untuk eksplorasi
pengetahuan dan pengembangan berpikir kritis. Ini menunjukkan perlunya intervensi pedagogik yang
lebih terarah untuk mendorong pemanfaatan teknologi sebagai alat pengembangan kognitif, bukan sekadar
media konsumsi informasi (Putra, 2022).

Penelitian juga mengungkapkan bahwa keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka berbasis
digital tidak dapat dilepaskan dari keberadaan ekosistem kolaboratif yang mendukung. Sekolah-sekolah
yang menunjukkan progres signifikan umumnya didukung oleh kepemimpinan sekolah yang
transformatif, keterlibatan orang tua, dukungan pemerintah daerah, dan kolaborasi dengan sektor swasta.
Inisiatif seperti program adopsi sekolah oleh perusahaan teknologi, mentorship antar sekolah, dan
penyediaan perangkat digital melalui dana komite telah menjadi katalisator penting dalam mempercepat
transformasi digital. Model ini sejalan dengan gagasan tentang pendidikan sebagai tanggung jawab
kolektif yang memerlukan sinergi antara berbagai aktor dalam ekosistem pendidikan (Santoso, 2022).

Lebih jauh, temuan penelitian ini menyoroti pentingnya evaluasi berkelanjutan yang tidak hanya
bersifat kuantitatif, tetapi juga kualitatif. Selama ini, indikator keberhasilan transformasi digital seringkali
diukur dari jumlah guru yang telah dilatih atau jumlah perangkat yang tersedia. Namun, aspek yang lebih
substantif, seperti kualitas interaksi pembelajaran, peningkatan berpikir kritis siswa, dan pencapaian
kompetensi abad ke-21, masih kurang diperhatikan. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan instrumen
evaluatif yang mampu menangkap dampak kualitatif dari integrasi teknologi secara lebih mendalam dan
berkelanjutan (Arifin, 2023).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa implementasi Kurikulum Merdeka
berbasis digital tidak hanya menuntut kesiapan infrastruktur dan teknologi, tetapi juga transformasi
budaya belajar dan penguatan kapasitas sumber daya manusia. Meskipun terdapat tantangan yang
signifikan, berbagai inovasi lokal dan kolaborasi multipihak telah membuktikan bahwa transformasi ini
memungkinkan untuk diwujudkan secara progresif. Penelitian ini menyumbang pemahaman baru tentang
praktik-praktik efektif yang dapat direplikasi dan diadaptasi oleh sekolah-sekolah lain dalam konteks yang
berbeda, serta membuka ruang untuk riset lanjutan mengenai dampak jangka panjang Kurikulum Merdeka
terhadap kualitas pendidikan di Indonesia.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pada lima sekolah percontohan, dapat disimpulkan bahwa
implementasi Kurikulum Merdeka berbasis digital menghadirkan peluang sekaligus tantangan yang
kompleks dalam ekosistem pendidikan Indonesia. Transformasi ini berhasil mengakselerasi inovasi
pedagogis di sekolah-sekolah dengan infrastruktur memadai, namun sekaligus mempertegas kesenjangan
digital antarwilayah. Temuan kunci penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi sangat
bergantung pada tiga faktor utama: ketersediaan infrastruktur teknologi yang merata, peningkatan
kapasitas guru melalui pelatihan berkelanjutan, dan pengembangan konten digital yang sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran berdiferensiasi.

Penelitian ini mengungkap bahwa solusi terbaik sering kali muncul dari adaptasi kreatif terhadap
keterbatasan lokal, bukan semata-mata melalui adopsi teknologi canggih. Kolaborasi multipihak antara
sekolah, pemerintah, orang tua, dan dunia usaha terbukti menjadi katalis penting dalam mempercepat
transformasi digital. Namun demikian, perlu diingat bahwa teknologi dalam Kurikulum Merdeka
seharusnya berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan pedagogis, bukan sebagai tujuan itu sendiri.

Ke depan, keberlanjutan implementasi memerlukan pendekatan yang lebih sistemik, mencakup
pemerataan infrastruktur, penguatan literasi digital bagi semua pemangku kepentingan, serta
pengembangan model evaluasi yang holistik. Rekomendasi kebijakan ini diharapkan dapat memastikan
bahwa Kurikulum Merdeka berbasis digital benar-benar mampu mewujudkan pendidikan yang inklusif,
relevan, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21 bagi seluruh peserta didik di
berbagai wilayah Indonesia. Penelitian lanjutan diperlukan untuk memetakan dampak jangka panjang
kurikulum ini terhadap hasil belajar dan kesiapan kerja lulusan di era digital.
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